
 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Simpulan 

1. Altman Z-Score 

Altman Z-Score yaitu alat deteksi yang bertujuan untuk 

mengetahui tentang Predicting Financial Distress pada perusahaan, 

adapun dalam proses perhitungannya menggunakan lima variabel 

diantaranya Working Capital to Total Assets, Retained Earning to Total 

Assets,  Earning Before Interest and Taxes to Total Assets, Market Value 

of  Equity to Total Liability, dan Sales to Total Assets. Dari hasil 

pehitungan rata-rata Altman Z-Score selama tiga periode penelitian 

2019, 2020, dan 2021 dengan menggunakan hasil formula Altman Z-

Score pada tiap perusahaan, maka dalam penelitian ini Altman Z-Score 

dapat memprediksi perusahaan yang berada pada kondisi kesulitan 

keuangan/kebangkrutan. 

2. Beneish M-Score 

Beneish M-Score adalah alat deteksi untuk mengetahui 

perusahaan yang masuk dalam kategori manipulator dan non 

manipulator dengan cara membandingkan ratio index perusahaan 

menggunakan parameter indeks Beneish. Terdapat delapan ratio index 

yang digunakan, antara lain Days Sales Receivable Index (DSRI), Gross 

Margin Index (GMI), Asset Quality Index (AOI), Sales Growth Index 



75 
 

 

(SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales General and Administrative 

Expense Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), dan Total Accrual to 

Total Assets Index (TATA). Dari hasil pehitungan rata-rata Beneish M-

Score selama tiga periode penelitian 2019, 2020, dan 2021 dengan 

menggunakan hasil formula Beneish M-Score pada tiap perusahaan, 

maka dalam penelitian ini Beneish M-Score dapat mendeteksi 

perusahaan yang melakukan manipulasi atau kecurangan pada laporan 

keuangan. 

3. Implikasi 

Perusahaan go public mempunyai peluang besar dalam memperoleh 

dana dari investor, maka dari itu cenderung melakukan ekspansi pasar yang 

lebih besar. Upaya mencapai kinerja terbaik di Bursa Efek Indonesia, 

perusahaan terdorong untuk melakukan salah satu tindakan yaitu 

meningkatkan laba perusahaan, serta dengan prospek perusahaan yang baik 

kedepannya dapat menarik investor. Implikasi pada penelitian ini, antara 

lain : 

a. Teoritis 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model Altman Z-Score 

memiliki hasil yang rendah untuk kategori perusahaan yang mengalami 

masalah keuangan. Hal ini menandakan bahwa model Altman Z-Score 

dalam memprediksi kebangkrutan dapat ditekan secara maksimal. 

Model Beneish M-Score memiliki hasil yang mendekati tinggi dan 

dirasa prediksi kebangkrutan kurang dapat ditekan secara maksimal. Hal 
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tersebut berlawanan dengan penelitian Dinasmara & Adiwibowo 

(2020), yang menunjukan hasil model M-Score mampu memprediksi 

kecurangan dan dapat ditekan secara maksimal. 

b. Akademik 

Harapannya dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan serta 

melengkapi literatur dan dapat diperbaiki oleh penulis selanjutnya yang 

memiliki topik serupa. 

c. Perusahaan 

Harapannya perusahaan menghindari tindakan kecurangan laporan 

keuangan yang berakibat merugikan banyak pihak internal maupun 

eksternal perusahaan. Internal perusahaan dapat melakukan deteksi dini 

potensi adanya kebangkrutan perusahaan. 

d. Investor 

Investor dalam melakukan pembelian saham diharapkan lebih bijak dan 

hati-hati dalam menentukan perusahaan mana yang menyajikan laporan 

sesuai dengan kondisi sebenarnya secara akuntabilitas dan transparan, 

sehingga tidak menimbulkan kerugian dalam investasi, investor juga 

harus mempertimbangkan dan melihat entitas yang berpotensi akan 

mengalami kebangkrutan sebelum melakukan investasi. 

B. Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Proses penelitian ini berdasarkan pengalaman peneliti, terdapat 

beberapa keterbatasan dan faktor yang dapat lebih diperhatikan oleh peneliti 

selanjutnya agar dapat menyempurnakan penelitiannya, dengan terus 
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memperbaiki dari penelitian sebelumnya yang masih terdapat banyak 

kekurangan. Keterbatasan dan saran penelitian, antara lain : 

1. Data sekunder pada penelitian ini memiliki peluang kesalahan dalam 

memasukkan data yang berupa angka-angka. 

2. Penelitian ini menggunakan model Altman Z-Score untuk mengetahui 

kebangkrutan perusahaan yang dilakukan uji terhadap nilai pasar 

perusahaan dengan hasil tidak berpengaruh, saran dapat menggunakan 

alat ukur kebangkrutan selain Altman Z-Score pada peneliti selanjutnya. 

 

 


